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Pengertian
1.1 Pertimbangan Tingkat Materialitas

1.1.1 Pengertian.

Tentang materialitas, Sukrisno menyatakan:

Materialitas adalah basarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji
infomiasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, yang
mungkin dapat mengakibatkan perubahan pengaruh  terhadap
per%imbangan orang yang meletakan kepercayaan atas informasi
tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut (Sukrisno,
1886 dalam Yanuar, 2008:14).

Definisi dari materalitas dalam kaitannya dengan akuntansi
danpelaporan audit menurut Arens dan lcebeccke {1996) dalam
Noveﬁa (2006:25) adalan suatu salah saji dalam laporan keuangan
dan-at dianggap material jika pengetahuan atas salah saji tersebut dapat
mempergaruhi keputusan pemakai laporan keuangan yang rasional.
Berdéaaﬂcan definisi di ates dapat disimpulkan bahwa materialitas
adala.h besarnya salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan
pemakai informasi dan pertimbangan seseorang yang meletakkan
kepefcayaan terhadap salah saji tersebut.

étaﬂdar vang tinggi dalem praktik akuntansi akan memecahkan

masalah yang berkaitan dengan konsep materialitas. Pedoman

10

R O P O R S RO R




11

mateﬁ%a[i@as yang beralasan, yang diyakini oleh sebagian besar anggota
profesési akuntan adalzh standar yang berkaitan dengan informasi laporan
keuangan bagi para pemakai, akuntan harus menentukan berdasarkan
per&irﬁbangannya tentang besarnya sesuatu atau informasi yang

dikatakan material.

1.1.2 Menéntukan Pertimbangan Awal Tingkat Materialitas

§éealnya, auditor menentukan pada awal audit jumiah gabungan
dari §alah saji, dalam laporan keuangan yang akan dipandang material.
Hal :iﬂi disebut periimbangan awal tingkat materialitas karena
mexwggun%an unsur pertimbangan profesional, dan masih dapat
bemﬁah jika sepanjang audit yang akan dilakukan ditemukan
per%(émbangan yang baru.

Pertimbangan awal tingkat materialitas adalah jumiah maksimum
salah saji dalam laporan xeuangan yang menurut pendapat auditor,
tidakémempengaruhi pengambilan keputusan cari pemakai. Penentuan
jumlalgfa ini adalah salah satu keputusan penting yang diambil oleh auditor
yang émemeﬂukan pertimbangan profesional yang memadai.

Tu}tﬁaﬂ penetapan maferialitas adalah untuk membantu auditor
memﬁcanakan pengumpulan bahan bukti yang cukup. Jika auditor
menétapkan jumlah yang rendah, maka lebih banyak bahan bukti yang
haru§ dikumpulkan daripada jumiah yang tinggi. Begitu juga sebaliknya.
Serin@kali mengubah jumizt materiglitas dalam pertimbangan awal ini

selama diaudit. Jika ini dizkukan, jumlah yang baru tadi disebut
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periimbangan yang direvisi mengenai materalitas. Sebab-sebabnya
antara lain perubahan fakior-fakior yang digunakan untuk menetapkan,
atau auditor berpendapat jumlah dalam penetanan awal taersebut terlalu

kecil atau besar.

1.1.3 Konsep Materialitas

Materialitas dalam akuntansi adalah sesuatu yang relafif, nilai
kuanﬁ%atif yang penting dar beberapa informasi keuangan, bagi para
pemakai faporan keuangan dalam konteks pasmbuatan keputusan
(Frishkoff, 1970 dalam Hastuti dikk, 2003: 1209). Peran konsep
materialitas adalah uniuk mempengaruhi kualitas dan kuantitas
informasi akuntansi vang diperlukan oleh auditor dalam membuat
keputusan yang berkaitan dengan buidi.

l{onsep materialitas menyatakan bahwa tidak semua informasi
keuahgan diperlukan atau  tidak semuz informasi seharusnya
dikomunikasikan. Dalam laporan akuntansi banya informasi material
yang. seharusnya disajikar. Informasi yang tidak material sebaiknya
diabéikan atau dihilangkan. Hal tersebut dadat dianalogikan bahwa
konsép materialitas juga tidak memandang secara lengkap terhadap
semt.;a kesalahan, hanya kesalahan yang mempunyai pengaruh material
yang.wajib diperbaiki. Material seharusnya tidak hanya dikaitkan dengan
kepufusan investor, baik vang hanya berdasarkan tipe informasi tertentu
maupun metode informasi yang disajikan. Informasi yang material dibagi

meﬂj_adi dua yaitu (Mulyadi, 2002:72).
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1. Infdrmasi yang kurang material
Informasi yang kurang materal adalah informasi yang penting
yang memeriukan penjsiasan dalam laporan audit yang berisi
pehdapat wajar dengan pengecualian. Informasi ini fidak dapat
ﬁiaﬁbaikan begitu saja.
2. ln‘fbrmasi yarg sangat material
flnformasi yang sangat material adalah informasi yang sangat
pehting terhadap pencapat auditor atas laporan keuangan auditan.
Periimbangan yang digunakan oleh auditor dalam menentukan
apiakah suatu informasi termasuk ke dalam jenis informasi yang
kufang atau sangat material meliputi besar dan sifat informasi,
ketidakpastian yang melekat dalam informas;, seberapa jauh dampak
informasi tersebut meresap, dan kemungkinan kesalahan yang
digkibatkan oleh informasi tersebut.

Dengan demikian periimbangan tingkat materialitas adalah
pertimbangan auditor atas besamya penghiiangan atau salah saiji
informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi pertimbangan pihak
yang fmelefiakkan kepercayaan terhadap informrast tersebut yang dilihat
berdasarkan seberapa penting tingkat materialitas, pengetahuan tentang
tingkat materialitas, risike audit, tingkat materalitas antar perusahaan

dan urulan tingkat materiglitas dalam rencana aJdit.
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1.2 Profesional Auditor
1.2.4 Pengertian Profesionalisme

Péngertian umum, sesecrang dikatakan profesional jika memenuhi
tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlfian untukmeaiaksanakan tugas sesuai
dengéﬂ bidangnya, melsksanakan suatu tugas atau profesi dengan
menetapkan standard bzku ¢i bidang profesiyang bersangkutan dan
menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi Etika Profesi yang
telah .ditetapkan. Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara
konseptual. Profesi merupaikan jenis pekefjaan yang memenuhi
beberapa kriteria, sedangkan profesionalisme adalah suatu atribut
individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu
profesi atau tidak(Lekatompessy, 2003 dalam Herawati dan Susanto,
2009:3).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:

Profesi adalah pekerjaan dimana dari pekerjaan tersebut diperoleh
nafkah untuk hidup, sedangkan profesionalisme dapat diartifan bersifat
profesi atau memiliki keahlian dan keterampilan karena pendidikan dan
fatihan (Badudu dan Sutan, Z002:848).

Secara sederhana, profesionalisme berarti bahwa auditor wajib
melaksanakan tugas-tugasnya dengan kesungguhan dan
kecarmatan.Sebagai  seorang  vang professional, auditor harus
menghindari kelalaian dan <efidakijuran. Arens et al. (2003) dalam
Noveria{2006:3) mendefinisikan profesionalisme sebagai tanggung
jawab individu untuk berperitaku yang lebih baik dari sekedar mematuhi

unciahg-undang dan peraturan masyarakat yang ada. Profesionalisme
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juga merupakan elemen dari motivasi yang memberikan sumbangan

pada seseorang agar mempunyai kinerja tugas yang tinggi (Gunturdkk,

2002 dalam lfada dan M. Ja'far, 2005:13).

Sebagai profesional, auditor mengakui tanggung jawabnya terhadap
masyarakat, terhadap klien, dan terhadap rekan seprofesitermasuk
untuk berperilaku yang terhormat, sekalipun ini merupakan pengorbanan
pribadi. Seorang auditor dapat dikatakan profesional apabila telah
memenuhi dan mematuhl standar-standar kode etfik vang telab
ditetapkan oleh IAl {lkatar Akuntan Indonesia), antara fain:

1. Prinsip-prinsip vang ditetapkan oleh 1Al yaitu standar ideal dari
perilaku etis yang telah ditetapkan oleh Al seperii dalam terminologi
filosaft.

2. F’eraturan perilaku seperti standar minimum perilaku etis yang
ditetapkan sebagai peraturan khusus yang merupakan suatu
keharusan.

3. Inteprestasi peraturan perilaku tidak merupakan keharusan, tetapi
para praktisi harus memahaminya.

4. Kétetapan etika seperii seorang akuntan publik waijib untuk harus
tetap memegang teguh prinsip kebebasan dalam menjalankan proses

auditnya, walaupun auditor dibayar cleh kliennya.
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1.2.2 Konsep Frofesionalisme:

Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall dalam

Lestari dan Dwi (2003: 11) banyak digunakan oleh para peneliti unfuk

mengukur profesionalisme dari profesi auditor yang tercermin dari sikap

dar perilaku. Menurut Hali dalam Herawati dan Susanto (2009:4)

terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu:

1

2)

3)

Pengabdian pada profes:

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari  dedikasi
profesionalisme dengar menggunakan pengetahuan  dan
kecakapan yang dimiliki. Ksteguhan untuk tetap melaksanakan
pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah
ekspresi dari pencurshan diri yang total terhadap pekerjaan.
Pekerjaan didefinisikan aebagai= fujuan, bukan hanya alat uniuk
rﬁancapai tujuan. Totaltas ini sudah menjadi komitmen pribadi,
sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan
adalah kepuasan rohani, baru kemudian materi.

Kewajiban sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya
peranan profesi dan maniaal yang diperoleh baik masyarakat
fﬁaupun profesional karena adanya pekerjaan tersebut.
Kemandirian

Kemandirian dimaksudkar: sebagai suatu  pandangan
seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan

sendiri tanpa tekanan ceari pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan
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anggota profesi). Seliap ada campur tangan dari luar dianggap
sebagai hambatan kernandirian secara profesional.
4) Keyakinan terhadap peraiuran profesi
Keyakinan terhacep profesi adalah suatu keyakinan bahwa
yang paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan
gesama profesi, bukan orang luar yang tidek mempunyai
kompetensi dalam bidang iimu dan pekerjaan mereka.
5) Hubungan dengan sesama profesi
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan
profesi sebagai acuan. termasuk didalamnya organisasi formal dan
kelompok kolega informal sebagal ide fama dalam pekerjaan,
Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran

profesionai.

1.2.3 Cara Auditor Mewujudkan Perilaku Profesional,

Menurut Mulyadi (2002) dalam Noveria (2008:5) menyebutkan
bahwa pencapaian kompelersi profesional akan memerlukan standar
pendidikan umum yang tinggi diikuti oleh pendidikan khusus, pelatihan
dan uji profesional dalam subyek-subyek (tugas) yang relevan dan juga
adanya pengalaman kers. Cleh karena itu untuk mewujudkan
Profesionalisme  auditor,  dilakukan beberapa cara antara lain
pengendalian mutu auditor, review oleh rekan sejawat, pendidikan
profesi berkelanjutan, meningkatkan ketaatan terhadap hukum yang

berlaku dan taat terhadap kode perilaku profesional.
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IAl berwenang menetapkan standar (yang merupakan pedoman)

dan aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota termasuk setiap

kartor akuntan publik lain yang beroperasi sebagai auditor independen.

Persyaratan-parsyaratan ini dirumuskan oleh komite1?, komite yang

dibentuk oleh 1AL Ada figa bidang utama di mana 1Al berwenang

menetapkan standar dan memusat aturan yang bisa meningkatkan

perilaku prefesional seorang auditor.

1

2)

Standar auditing. Komite Standar Profesional Akuntan Publik
G(omite SPAP) 1Al bertanggung jawab untuk menerbitkan standar
auchting. Standar ini disebut sebagai Pernyataan Standar Auditing
atau PSA (sebelumnya disebut sebagai NPA dan PNPA). Di
Amerika Serikat pernyataan ini disebut sebagai SAS (Statement on
Auditing Standard) yang dikeluar<an oleh Auditing Standard Boards
(ASB). Pada tanggz! 10 November 1993 dan 1 Agustus 1994
pengurus pusat IAl telah mengesahkan sejumiah pernyataan
standar auditing (sebelumnya disebut sebagai Morma Pemeriksaan
Akuntan/NPA). Penyempumaan terutama sekali bersumber pada
SAS dengan pernyesuaian terhadap kondisi Indonesia dan standar
auditing internasional.

Standar kompilasi dan penelahaan laporan keuangan. Komite
SPAP IAl dan Compgilation and Review Standaris Committee
bertanggung jawab untuk mengeluarkan pernyataan mengenai
auditor sehubungan dengan laporan keuangan suatu perusahaan

yang tidak diaudit. Pemyataan ini di Amerika Serikat disebut
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Sfatements on Standarts for Accounting and Review Services
(SSARS) dan di Indonesia di sebut Pernyataan Standar Jasa
Akuntansi dan Review (PSAR). FSAR 1 disahkan pada 1 Agustus
1945 menggantkan pemyaiaan NPA sebelumnya mengenai hal
yang sama. Bidang ini mencakup dua jenis jasa, pertama untuk
situasi dimana auditor membantu kiiennya menyusun laporan
keuangan tanpa memberikan jaminan mengenai isinya (jasa
kompilasi). Kedua, uniuk situasi dimana akuntan melakukan
prosedur-prosedur pengsjuan pertanyaan dan analitis fertentu
sehingga dapat memberikan suatu keyakinan terbatas bahwa tidak
d;iperlukan perubahan apapun terhadap laporan keuangan
@@rsamgkutan (jasa review).

Standar atestasi leinnya. Tahun 1986, AICPA menerbitkan
Staternents on Standaris for Atestation Engagement. Al sendiri
mengeluarkan beberapa pernyataan standar atestasi pada 1
Agustus 1694 pernyataan ini mempunyai fungsi ganda, pertama,
sébagai kerangka yang harus diikuti oleh badan penetapan standar
yang ada dalam Al uniuk mengembangkan standar yang terinci
nﬁengenai jenis jasa atestasi yang spesifik. Kedua, sebagai
kérangka pedoman bagi para praktisi bila tidak terdapat atau belum
aﬁa standar spesifik seperi itu. Komite Kode Elik 1Al di Indonesia
dén Committee on Profesional  Ethics di  Amerika  Serikat
menetapkan ketentuzn perilaku yang harus dipenuhi oleh seorang

akuntan publik vang meliputi standar teknis. Standar auditing,
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standar atestasi, serta standar jasa akuntansi dan review dijadikan

satu menjadi Standar Profesional Akuntan Fublik (SPAP).

Jadi, Profesionalisme Auditor merupakan sikap dan perilaku auditor
dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung
jawab agar mencapai kinefa tugas sebagaimana yang diatur dalam
organisasi profesi, meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,

kemandisian, keyakinan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi.

1.3 Etika Profesi

Fiika secara umum didefiniskan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau
aturan-aturén fingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan
tertentu atau individu Definisi etika secara umum menurut Arens & Loebecke
dalam Suraida (2003: 118) adalah "a sef of moral prinsiples or values. Prinsip-
prinsip ketika tersebut (yang dikutip dari The Yossphine Institute for the
Advancement of Ethics) adalah honesty, integrily, promise keeping,loyalty,
faimess, caring for athers, responsible citizenship, pursuit ofexcellent and
accountabifity.

Etika profesi akuntan di indonesia diatur dalam Kode Etik Akuntan
Indonesia. Kode etik ini mengiket para anggota Al di satu sisi dan dapat
dipergunakan oleh akuntan lainnya vang bukan atau belum menjadi anggota
Al di sisi lainnya. Kode Etik Profesi Akugtan Publk (sebelumnya disebut
Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik) adalah aturan etika yang harus
diterapkan ‘oleh anggota Institui Akuntan Publik Indonesia atau IAPI

(sebelumnya tkatan Akuntan Indonesia-Komparteme Akuntan Publik atau IAl-
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KAP) dan §taf profesional {baik yang anggota IAPI maupun yang bukan
anggota IAPl) yang bekerja pada satu Kantor Akuntan Publik (Diakses di
www.wikipédia.com tanggal 17 Februari 2009 yaitu:

a. Kode Etik Umum. Terdiri dari 3 prinsip etika profesi, yang merupakan
landaséﬂ perilaku etika profesional, memberikan kerangka dasar bagi
Aturan Etika dan mengatur palaksanaan pemberian jasa profesional oleh
anggot_a, yang meliputic tanggung jawab profesi, kepentingan umum,
integritas, obyektifitas, kompstensi dan kehati-hatian profesionalnya,
kerahasian, perilaku profesional dan standar teknis.

b. Kode Etik Akuntan Kompartemen. Kode Etik Akuntan Kompartemen
disahkén oleh Rapat Anggoie Kompartemen dan mengikat seluruh
angg@té Kompartemen yang hersangkutan.

c. Interprestasi Kode Efik Akuntan Kompartemen, merupakan panduan
penerapan Kode Etik Akurtan Kompartemen. Pernyataan Etika Profesi
yang bériaku saat.itu dapat dipakai sebagai interpretasi dan atau Aturan
Etika sampai dikeluarkannys Aturan dan Interpretasi baru  untuk
menggéntikannya.

Di  Indonesia, penegekan Kode  FEtik  dilaksanakan  oleh
sekurangkurasgnya enam unit organisasi, yaitu: Kanior Akuntan Publik, Unit
PeerReview Kompartemen Akuntan PubliclAl, Badan Pengawas Profesi
Kompartem;en Akuntan Publik-lAl, Dewan Pertimbangan Profesi [Al,
Departemeﬁ Keuangan Rl dan BPKP. Selain keenam unit organisasi tadi,

pengawasan terhadap Kode Etik diharapkan dapat dilakukan sendiri cleh para
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anggota dén pimpinan KAP. Hal ini tercermin di daiam rumusan Kode Etik
Akuritan Ind;.onesia pasal 1 avat 2, yang berbunyi (Mariadi dan Sri, 2006:17):

“Setiap anggota harus selalu mempertahankan infegritas dan obyektivitas
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, ia akan
beriindak jujur, tegas dan fanpa prelense. Dengan mempertahankan
obyektifitas, ia akan beriindak adil tanpa dipengaruhi tekanan / permintaan

pihak tertedtw?cepenﬁngan pribadinva.”

Ada dua sasaran dalam kode etk ini, yaitu pertama, kode etik ini
bermaksud% untuk melindungi masyarakat dari kemungkinan dirugikan oleh
kelalaian, Iﬁaik secara sengaia maupun tidak sengaja dari kaum profesional.
Kedua, kcde etik ini bertujuan unluk melindungi keluhuran profesi tersebut
dari perila!%u-periiaku buruk crang-orang tertentu yang mengaku dirinya
profesion‘a&_i

Dengari} demikiar, Etika Profesi merupakan nilai-nilai tingkah laku atau
aturan-aturén tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh organisasi
profesi akuhtan yang meliputi kepribadian, kecakapan profesional, tanggung

jawab, pe!aksanaan kode et‘ik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik.

Penigalaman Auditor

F’enga!éman Auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan
keuangan ban( dari segi lamanya wakiu, banyaknya penugasan maupun jenis-
jenis peruséhaan yang pernah ditangani {(Asih, 2006:26). Alasan yang paling
umum daiéam mendiagnosis suatt masalah acalah ketidakmampuan
menghasi%kén dugaan yang tepat. Libby dan Frederick (1990) dalam Suraida

(2005:119) ‘menemukan bahwa makin banyak Pengalaman Auditor makin
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dapat menghasi!kan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan femuan
audit. .

Definisi lain menyebutkan bahwa pengalaman merupakan suatu proses
pembelajaran dan periambahan perkembangan potznsi bertingkah laku baik
dari penci@dik:an formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu
proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari
perilaku vang diakibatkan pengalaman, pemahamanr dan prakik (Knoers &
Haditono, 1999 dalam Asih, 2008:12).

Pengaléman merupakan atibut yang penting bagi auditor, terbukti
dengan tiﬁgkat kesalahan yang dibuat auditor, auditor yang sudah
berpengalaman biasanya lebih dapat mengingal kesalahan atau kekeliruan
yang tidak lazim/wajar dan lebih selekiii terhadap informasi-informasi yang
relevan dibandingkan dengen auditor yang kurang berpengalaman
(Meidawati, 2001 dalam Asih, 2006€:13). Sesagaimana yang disebutkan dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAF) bahwa persyaratan yang dituntut
dari seorang auditor independen adalah orang yang memiliki pendidikan dan
pengalaman yang memadai yang biasanya diperoleh dari praktik-prakitik
dalam bidang auditing sebagai auditor independen.

Purnamasari (2005:15), memberikan kesimpulan bahwa secrang pegawai
yang memi!:‘iki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam
beberapa ﬁa! diantaranya mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan
mencari penyebab munculnya kesalahan. Berbagai macam pengalaman yang

dimiliki individu akan mempengaruhi pelaksanaan suatu tugas. Seseorang
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yang berpengalaman memiliki cara berpikir yang lebih terperinci, lengkap dan
sophisicatad dibandingkan sesecrang yang belum berpengalaman (Taylor dan
Tood, 1995 daiam Asih, 2006:13).

Pengaiaman kerja dapat rmemperdalam dan memperluas kemampuan
kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin
terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin
banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman Kerjanya
semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja
(Simanjuntak, 2005:27).

Sebagai seorang akuntan yang profesional, harus menjalani pelatihan
yang cukup. Pelatihan di sini dapat berupa kegiatan-kegiatan seperti seminar,
simposium, lolakarya, dan kegiuatan penunjang keterampilan yang lain. Selfain
kegiatan-kegiatan tersebut, pergarahan yang diberikan cleh auditor senior
kepada aud'itcr yunior juga bisa dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan
karena kegiatan ini dapat meningkatkan kerja auditor, melalui program
pelatihan dan praktik-praktik audit ysng dilakukan para auditor juga
mengalami proses sosialisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan situasi vang akan ia temui, strukiur pengetahuan auditor yang
berhubungan dengan pendeteksian kekelfiruan mungkin akan berkembang
dengan adénya program pelatihan auditor ataupun dengan bertambahnya
Pengalaman Auditor.

Dengan demikian, Pengalaman Auditor adalah pengalaman dalam
melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya wakiu, banyaknya

penugasan maupun jenis-jenis perusahaan yang pernah ditangani.
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2. Kerangka Pemikiran

PROFESIONAL!SME 2TIKA PENGALAMAN
AUDITOR PROFES AUDITOR

¥
PERTIMBANGAN
TINGKAT IMATERIALITAS

1. Pengaruh Prc’_:‘?esionalisme Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.
Alasan dilfserlakukarmya perilaku profesional yang tinggi pada setiap profesi
adalah kebuftuhan akan kepercayaan publik terhadap kualites jasa yang
diberikan pr@fesi‘ terlepas dart yang dilakukan perorangan. Bagi seorang
auditor, penting untuk meyakinkan klien dar pemakai laporan keuangan akan
kualitas auditnya. Jika pemakai jasa tdak mermiliki keyakinan pada auditor,
kemampuan para profesional itu untuk memberikan jasa kepada klien dan
masyarakat secara efektif akan berkurang. Untuk menjalankan tugas secara
profesional, éezaorang auditor harus membuat perencanaan sebelumn melakukan
proses peﬁgauditan taporan leuangan, termasuk penentuan tingkat
materialitas. 3: Seorang  akunten  publk  yang profesional, akan
mempertimbangkan material atau tdaknya informasi dengan tepat, karena hal

ini berhubungan dengan jenis pendapat yang akan diberikan. Jadi, semakin
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profesional seéryéang auditor, maka Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam
laporan keuangfara akan semakin iepat.
. Pengaruh E"Ztlka Pwofesz terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Setiap auﬁl’tcr juga diharapkan memegang teguh Etika Profesi yang sudah
ditetapkan ol_eh-il‘_mst[tut Akuntan Publik indonesia, agar situasi persaingan fidak
sehat dapat 'diiijiﬁdarkan Di Indenesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat
menarik. Tanpa Eﬂka profesi akuriansi tzdak alkan ada Karena fungsi akuntansi
adalah peruyed;& informasi untuk proses p@nﬁibua‘iam keputusan bisnis oleh para
pelaku bisnis. angan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan tidak terjadi
kecurangan : dfétltara paraauditor, mhingga dapat memberikan pendapat
auditan yang h%ﬁar—benarsesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh
perusahaam.da%ié, dalam menjalankan pekerjaannya, seorang auditor dituntut
untuk memaiuﬁiéEtika Profesi vang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Ha!’ tm dimaksudkan ager tidak terjadi persaingan diantara para
akuntan yang meﬂjurus pada sikap curang. Uengan diterapkannya etika profesi
diharapkar seqrﬁng auditor dapat memberikan pendapat yang sesuai dengan
laporan keuang;jafn yang diterbitkan oleh perusahaan. Jadi, semakin tinggi Etika
Profesi dijunfjuné oleh auditor,maika Pertimbangan Tingkat Materialitas juga
akan semakih temt |
. Pengaruh Péfnge%%aaman Auditor terhadap P@r%iimbangaﬂ TingkathMaterialitas.

Auditor yangémempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula
dalam mez’r?aﬁtgéng dan menarggapi informasi yang diperoleh selama
melakukan pem?riksaan dan juga datam memberi kesimpulan audit terhadap

obyek yang 'sjdi@eriksa berupa pemberian pendapat. Semakin banyak
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pengalaman se@@ang auditor, make Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam
laporan keuangaﬂ perusahaan akan semakin tepat.Selain itu, semakin tinggi
tingkat pengalaman seorang audiior, sermakin baik pula pandangan dan
tanggapan tentaﬁg informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, karena
audltortelah banvak melakukan tugasnya atau telah banyak memeriksa laporan
keuangan dart @g{bagat jenis industri.

. Pengaruh P::ofe%%onatisme Auditor, Fiika profesi, Pengalaman Auditor terhadap
Pedimbangén ‘i"rés%gkat Materialites.

Dalam menéﬁ%ukan tingkat materialitas suatu laporan keuangan diperiukan
perﬁmbangan«ﬁé%ﬁimbangan yang tidak mudah. Banyak faktor yang
mempengaruh g@ﬁ:imbangan auditor dalam menentukan tingkat materialitas.
Pertama, meesmnahsme Auditor, semakin profesional seorang auditor maka
pertimbanganny% akan semakin bailk. Kedua, Etika Profesi, dengan
diterapkanmya E%%ka Profesi pada setiap pelaksanaan tugas, maka auditor tidak

ecurangan dalam penentuan tingkat matenalitas. Ketiga,

akan melakuk
Pengalamqn Aur;é:tor semakin lama seorang auditor bertugas, semakin banyak
tugas-tugas . menksaan laporan keuangan yang pernah dilakukan dan
semakin banya%s:; jenis-jenis perssahaan yang pernah  ditangani, maka
pertlznbangan auﬁltor terhadap tingkat maierialitas akan semakin baik. Dengan
dernikian, apabifia ketiga faktor tersebut dimiliki oleh seorang auditor, maka
pertnrnbangaﬂ msdito terhadap tingkat materialitas suatu laporan keuangan

akan semakin %;a%k, sehingga dapat menghasilkan pendapat yang wajar.

i
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3. Definisi Operasional dan Variabe! Fenelitian

1.

Variabel @épsiéz;&gen ™)

Vanabal eiiependen dalam peneliian ini  Pertimbangan Tingkat
Ma‘tenahtas yaatu pertimbangan auditor atas besarmya penghilangan atau
salah saji mf@nmasg akuntansi yang dapat mempengaruhi pertimbangan pihak
yang mele?taki%*an kepercayazn terhadap informasi tersebut yang dilihat
berdasar‘ke\;n 1p§éengetahuan tentang tingkat materialitas, seberapa penting

tingkat maierééiitas, risiko audit, tingkat materialitas antar perusahaan dan

urutan tingkat materialitas dalam rencana audit.

Variaghel ndependen x)
a. Profe:‘smna@ﬁasme Auditor (X1)

Profesmnahsme auditor merupakan sikap dan perilaku  auditor

da!ammem@alankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab

agar memcaapat kinerja tugas sebagaimana yarg diatur oleh organisasi
profest meélpu’u pengabdian pada profest, kewajiban sosial, kemandirian,
keyaksnar parofesa dan hubungan dengan rekan seprofesi.
b. Etika meeﬁn (X2}
E‘h}cm E’rofesn adalah nilai-nilal tingkah laku atau aturan-aturan tingkah
melakt& yééig diterima dan digunakan oleh organisasi profesi akuntan

yang mei;utl kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab,

pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik.
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c. Pengda@xéa Auditor (X3)
Peng}a};ifaman Auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit
laporan E%e%?angan baik deri segi lamanya wakiu, banyaknya penugasan

maupun ia%fjis-jenis perusahaan yang pernah ditangani.

4. Hipotesis Pan%eiité{n

H1: Profesima!is%e Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pertimbahgaé Tingkat Materialitas.

H2 . Etika Profes% memiiliki pengaruh vang signifikan terhadap Pertimbangan
Tingkat Ma’:e;éalitas.

H3: Pengalaman: Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pertimbaﬁgiaér% Tingkat Materialitas.

H4 : Pengaruh Préfesionalisme, Etika Profesi, dan Pengalaman Auditor terhadap

Pertimbangan Tingkat Materialites Akuntan Publik.
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